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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Desain Penelitian 

Pe~ne~litian yang dilakukan me~rupakan je~nis pe~ne~litian kuantitatif de~ngan 

de~sain pe~ne~litian kausalitas. Silae~n, (2018) me~ngungkapkan bahwa pe~ne~litian 

kuantitatif adalah me~todologi kuantitatif se~bagai prose~dur pe~ne~litian yang 

me~nghasilkan data be~rupa agka-angka dan umumnya dianalisis de~ngan 

me~nggunakan statistik de~skriptif atau infe~re~nsial. Me~nurut Anwar Sanusi (2016), 

de~sain pe~ne~litian kausalitas adalah de~sain pe~ne~litian yang dirancang untuk 

me~ne~liti ke~mungkinan adanya se~bab akibat antar variabe~l. De~sain pe~ne~litian 

kausalitas dianggap se~suai de~ngan pe~ne~litian ini kare~na pe~ne~litian kausalitas 

digunakan untuk me~mahami variabe~l mana yang me~rupakan se~bab dan variabe~l 

mana yang me~rupakan akibat, se~rta untuk me~nge~tahui hubungan antara variabe~l 

be~bas dan variabe~l te~rikat dalam pe~ne~litian ini. 

3.2. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi pe~ne~litian ini be~rte~mpat pada Kantor Dinas Pe~madam 

Ke~bakaran dan Pe~nye~lamatan Kabupate~n Indragiri hilir, De~ngan waktu 

Pe~ne~litian dilaksanakan te~rhitung dari Se~pte~mbe~r 2024 sampai Se~le~sai. 

3.3. Populasi dan Sampel 

3.3.1. Populasi  

Populasi adalah wilayah ge~ne~ralisasi yang te~rdiri atas obye~k/subye~k yang 

me~mpunyai kualitas dan karakte~ristik te~rte~ntu yang dite~tapkan ole~h pe~ne~liti 



 
 

xxxii 

untuk dipe~lajari dan ke~mudian ditarik ke~simpulannya (Sugiyono, 2014). Pada 

pe~ne~litian ini populasi adalah se~luruh Pe~gawai pada Dinas Pe~madam Ke~bakaran 

dan Pe~nye~lamatan Kabupate~n Indragiri hilir de~ngan jumlah 48 orang.  

3.3.2. Sampel  

Adapun pe~ne~ntuan jumlah sampe~l yang digunakan ole~h pe~nulis dalam 

pe~ne~litian ini adalah de~ngan me~tode~ se~nsus be~rdasarkan pada ke~te~ntuan yang 

dike~mukakan ole~h (Sugiyono, 2014), yang me~ngatakan bahwa: “Sampling je~nuh 

adalah te~knik pe~ne~ntuan sampe~l bila se~mua anggota populasi digunakan se~bagai 

sampe~l. Istilah lain dari sampe~l je~nuh adalah se~nsus.”  

3.4.  Defenisi Operasional dan Pengukuran Variabel 

Tabel 3.1. OperasionalVariabel 

No 
Variabel dan 

Definisi 
Dimensi Indikator  

Skala 

Pengukuran 

1. Kompe~te~nsi Ke~rja 

(X1) 

 

suatu ke~mampuan 

yang didasarkan 

pada pe~rilaku ke~rja, 

ke~te~rampilan dan 

pe~nge~tahuan se~rta 

didukung ole~h 

kine~rja dan 

pe~ne~rapannya di 

te~mpat ke~rja dalam 

kaitannya de~ngan 

pe~rsyaratan 

pe~ke~rjaan te~rte~ntu 

1. Kompe~te~nsi 

Inte~le~ktual 

2. Kompe~te~nsi 

E~mosional 

3. Kompe~te~nsi Sosial 

4. Kompe~te~nsi 

Spiritual 

 

(Sutrisno, 2009) 

 

1.Mampu  untuk 

me~me~cahkan 

masalah atau tugas 

yang komple~ks 

me~njadi bagian-

bagian yang le~bih 

ke~cil. 

2.Mampu untuk 

me~ngumpulkan, 

me~ngorganisir, dan 

me~nganalisis data 

dan fakta untuk 

me~ndukung 

pe~ngambilan 

ke~putusan 

3.mampu untuk 

me~re~ncanakan dan 

me~laksanakan 

tindakan yang 

te~rarah de~ngan 

tujuan jangka 

Like~rt 
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No 
Variabel dan 

Definisi 
Dimensi Indikator  

Skala 

Pengukuran 

panjang. 

4.mampu untuk 

me~nge~lola e~mosi 

de~ngan se~hat dan 

e~fe~ktif 

5.mampu untuk 

me~nge~nali ke~kuatan 

dan ke~le~mahan 

pribadi, se~rta 

me~mahami 

bagaimana e~mosi 

me~mpe~ngaruhi 

tindakan dan 

ke~putusan. 

6.mampu untuk 

me~mpe~ngaruhi 

orang lain de~ngan 

e~mosi positif dan 

e~ne~rgi yang baik. 

7.mampu be~rbicara 

dan me~nde~ngarkan 

de~ngan baik. 

8.mampu untuk 

me~nyampaikan 

pe~san de~ngan je~las 

dan e~fe~ktif 

9.mampu untuk 

me~mbangun 

hubungan yang kuat 

dan positif de~ngan 

re~kan ke~rja dan 

atasan. 

10.Mampu me~ne~mukan 

makna dalam 

pe~ngalaman hidup, 

baik yang positif 

maupun yang sulit. 

11.te~rampil dalam 

me~nge~mbangkan 

diri me~lalui re~fle~ksi 

dan prakte~k spiritual 

atau filosofis. 

 

2. Ke~puasan Ke~rja 1. Pe~ke~rjaan itu 1.puas Ke~tika dibe~ri Ordinal 
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No 
Variabel dan 

Definisi 
Dimensi Indikator  

Skala 

Pengukuran 

(X2) 

 

suatu pe~rasaan 

se~nang atau tidak 

se~nang te~rkait 

pe~ke~rjaan 

be~rdasarkan atas 

harapan de~ngan 

imbalan yang 

dibe~rikan ole~h 

instansi atau 

organisasi 

se~ndiri  

2. Gaji  

3. Promosi  

4. Pe~ngawasan  

5. Re~kan ke~rja 

 

be~ban ke~rja dan 

dapat 

me~nye~le~saikannya. 

2. me~rasa puas Ke~tika 

jumlah bayaran yang 

dite~rima se~suai 

de~ngan hasil ke~rja. 

3.me~rasa puas Ke~tika 

pe~ke~rjaan  

me~nghasilkan 

Pe~ningkatan 

status/promosi. 

4. me~rasa se~nang 

Ke~tika dibe~ri 

pe~ngawasaan saat 

be~ke~rja 

5. me~rasa se~nang 

Ke~tika re~kan ke~rja 

me~miliki 

Karakte~ristik pribadi 

yang bagus dan 

punya rasa tanggung 

jawab Be~rsama 

 

3. Kine~rja (Y) 

 

hasil ke~rja 

karyawan yang 

dilihat dari sisi 

kualitas, kuantitas, 

waktu ke~rja, dan 

ke~rja sama untuk 

me~ncapai tujuan 

yang te~lah 

dite~tapkan ole~h 

organisasi 

1. Kualitas 

2. Kuantitas  

3. Pe~nggunaan waktu 

dalam ke~rja,  

4. Ke~rja sama de~ngan 

orang lain dalam 

be~ke~rja. 

 

6. (Mangkune~gara, 

2017) 

1.hasil ke~rja te~lah 

me~me~nuhi standar 

kualitas yang 

dite~tapkan 

2. mampu untuk 

me~ngambil 

tindakan proaktif, 

me~ngide~ntifikasi 

masalah, dan 

me~mbe~rikan solusi. 

3. me~nye~le~saikan 

se~jumlah tugas atau 

pe~ke~rjaan dalam 

pe~riode~ waktu 

te~rte~ntu. 

4. mampu untuk 

me~nge~lola waktu 

de~ngan baik dan 

me~njadwalkan tugas-

tugas se~cara e~fisie~n. 

Like~rt 
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No 
Variabel dan 

Definisi 
Dimensi Indikator  

Skala 

Pengukuran 

5. mampu untuk 

me~ne~rima dan 

me~mpe~rtimbangka

n ide~-ide~ dari re~kan 

ke~rja. 

6. mampu untuk 

me~ngide~ntifikasi, 

me~nge~lola, dan 

me~nye~le~saikan 

konflik se~cara 

konstruktif. 

 

Sumbe~r : Data Olahan Pe~ne~litian 

 

 

 

3.5  Pengumpulan Data 

1. Jenis data 

a. Data kualitatif 

 Me~nurut Idrus (2007) Data Kualitatif adalah data yang me~rajuk 

pada obje~k pe~ne~litian yaitu data be~rupa non angka. Data kualitatif dalam 

pe~rusahaan biasanya be~rupa se~jarah singkat, gambaran umum 

pe~rusahaan, struktur organisasi dan lain-lainnya.  

b. Data kuantitatif 

Me~nurut Idrus (2007) data kuantitatif me~rupakan data yang 

dominan ole~h angka. Data kualitatif pada pe~ne~litian ini adalah obse~rvasi 

yang dilakukan pe~ne~liti di lapangan, khususnya Kantor Dinas Pe~madam 
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Ke~bakaran dan Pe~nye~lamatan Kabupate~n Indragiri hilir. 

2. Sumber data 

a. Data prime~r 

  Me~nurut Umi Nariwati (2007) Data Prime~r adalah data yang 

diambil langsung dari re~sponde~n se~cara langsung yang dikumpulkan 

me~lalui surve~y lapangan de~ngan me~nggunakan te~knik pe~ngumpulan 

te~rte~ntu yang dibuat untuk itu. 

b. Data se~kunde~r 

  Me~nurut Umi Nariwati (2007) Data Se~kunde~r adalah data yang 

se~cara tidak langsung dipe~role~h ole~h pe~ne~liti guna me~ndukung data 

yang sudah ada se~hingga le~bih le~ngkap. 

 

3.  Tehnik Pengumpulan Data 

 Untuk me~mpe~role~h data yang diinginkan pe~ne~liti me~ncari 

informasi yang be~rhubungan de~ngan masalah, pe~ne~liti me~nggunakan 

te~knik se~bagai be~rikut : 

a. Studi dokumentasi 

 Me~nurut Umi Nariwati (2010) me~ngatakan bahwa Dokume~ntasi 

adalah pe~ngumpulan data dilakukan de~ngan me~ne~laah dokume~n-

dokume~n yang te~rdapat pada dinas. 

b. Studi pustaka 

 Me~nurut Umi Nariwati (2010) Studi Pustaka adalah te~knik 

pe~ngumpulan data de~ngan me~lakukan pe~ne~laa te~rhadap be~rbagai buku, 
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lite~ratur, catatan se~rta be~rbagai laporan yang be~rkaitan de~ngan masalah 

yang ingin dipe~cahkan. Pada pe~ne~litian ini pe~ne~liti me~lakukan 

pe~ngumpulan data pada buku-buku atau lite~rature~ pustaka dan jurnal 

ilmiah, de~ngan maksud me~mpe~role~h landasan te~oritis yang 

be~rhubungan de~ngan obje~k. 

3.6 Analisis Data 

3.6.1. Analisis Deskriptif 

 Analisis de~skriptif adalah se~buah me~tode~ pe~ne~litian de~ngan cara 

me~nghimpun data ke~mudian data-data te~rse~but disusun, diolah dan dianalisis 

untuk dapat me~mbe~rikan gambaran me~nge~nai masalah yang ada. Pada analisis 

de~skriptif data biasanya ditampilkan dalam be~ntuk tabe~l biasa atau tabe~l 

fre~kue~nsi, grafik, diagram batang, diagram garis, diagram lingkaran, ukuran 

pe~musatan data, ukuran pe~nye~baran data dan se~bagainya (Sugiyono, 2014) 

3.6.2. Analisis SEM-PLS 

 Pada pe~ne~litian ini me~nggunakan me~tode~ analisis SE~M-PLS, varibe~l yang 

dite~liti me~rupakan variabe~l late~n dan te~rdapat variabe~l me~diasi de~ngan Smart-

PLS 3.29. Pe~ngujian hipote~sis me~nggunakan te~knik analisis Partial Le~ast Square~ 

(PLS).  

a. Analisis Outer Model  

 Analisa Oute~r Mode~l ini me~nspe~sifikasi hubungan antar variabe~l late~n 

de~ngan indikator-indikatornya, atau dapat dikatakan bahwa oute~r mode~l 

me~nde~finisikan bagaimana se~tiap indikator be~rhubungan de~ngan variabe~l 
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late~nnya. Uji yang dilakukan pada oute~r mode~l :  

1. Conve~rge~nt Validity. Nilai conve~rge~n validity adalah nilai loading faktor 

pada variabe~l late~n de~ngan indikator-indikatornya. Nilai yang diharapkan 

>0.7. 

2. Discriminant Validity. Nilai ini me~rupakan nilai cross loading faktor yang 

be~rguna untuk me~nge~tahui apakah konstruk me~miliki diskriminan yang 

me~madai yaitu de~ngan cara me~mbandingkan nilai loading pada konstruk 

yang dituju harus le~bih be~sar dibandingkan de~ngan nilai loading de~ngan 

konstruk yang lain. 

3. Composite~ Re~liability. Data yang me~miliki composite~ re~liability >0.7 

me~mpunyai re~liabilitas yang tinggi. 

4. Ave~rage~ Variance~ E~xtracte~d (AVE~). Nilai AVE~ yang diharapkan >0.5. 

5. Cronbach Alpha. Uji re~liabilitas dipe~rkuat de~ngan Cronbach Alpha. Nilai 

diharapkan >0.6 untuk se~mua konstruk. 

 

b. Analisis Inner  Model  

Analisis Inne~r Mode~l atau yang biasa dise~but de~ngan Mode~l Struktural ini 

digunakan untuk me~mpre~diksi hubungan kausal antar variabe~l yang diuji dalam 

mode~l. Pada pe~ne~litian ini akan dije~laskan me~nge~nai : 

1. Uji Path Coe~fficie~nt 

2. Uji Ke~baikan Mode~l (Goodne~ss of Fit) 

3. Uji Hipote~sis 

 


